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L.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman saat ini terdapat banyvak platform media sosial yang
digunakan untuk membuat sebuah m:ﬂ&&. wisata, salah satunya berupa
konten promosi yang diunggah disalah satu media sosial vang bertujuan agar
memperkenalkan potensi wisata, sehingga dopat menank minat wisatawan untuk
berkunjung (Magh firoh, Nugroho & Samucl, 2022), Adapun, desa wisata adalah
bantuk dari penerapan dalam pembangunan pariwisats dengan basis masyarakat
dan berkelanjutan. /nskeep (dalam Dewi, Fandeli & Baiquni, 2013), méigatakan, desa
mjmmmpnkan bentuk pariwisata yang sekelnmpokhdi mm unggal
di dthmm:qmn didekat kehidupan tradisional. Masyarakat hhhm}:pqman
penting dalam mengembangkan desa wisata ini. Hal ini d:knrcmknﬂ-wm:y'a
don keunikan tradisi budaya vang melekat pantinya akan menggerakan kegiatan
pada desa wissta tersebut. Masyarakat tersebut akan melakukun peran sebagai
pmuﬂa.uu, pengawasan, dan implementoasi terkail hﬂmaﬁn dldﬂll:n sebuah
deuﬂsalamm Fandeli & Baiguni, 2013,

Kmpdngmu Km Banteng menghadirkan edukasi tentang satwa,
tumbuban {humn. Desa wisat ini digmnhmmgal sarana belajar dan
konservasi snlwnTanglca asli Indonesia. Kampang satwa didukung langsung oleh
Fakultas Biologi UGM. Fakultss Kedokteran hewan UGM. Fakultas Saintek UIN.
dan berbagai komunitas pencinta satwa serta Yayasan Wahana Gerak Lestari
Indonesia. Satwa yang berada disimi mayoritns koleksi pribadi dan berhasil
dikembangbiakan (Redaksi Kemenparekraf, n.d.). Desa wisata ini merupakan
wiijud dari kampanye cinta satwa secara global. Hal inilah yang membumt warga
sekitar penasaran dan tertarik untuk belajar melestarikan satwa. Oleh karena itu.
perlu untuk menarik minat masyarakat Indonesia dalam melestarikan dan cinta akan
satwa dengan melakukan sebuah promosi (Redaksi Kampung Satwa, n.d.)



Perkembangan dunia digital yang sifatnya komersial saat ini sudah mulai
diterapkan di Indonesia. Masyarakat saat ini sudah gencar dalam mempromosikan
produk mereka ke beberapn media digital. Media komersial vang dulunya
digunakan seperti televisi, koran. dan radio kini suduh mulai beralih dikarenakan
adanya internet. Internet sangat memudshkon penggunanya untuk kegiatan bisnis
anline. Hal ini sangat mudah dan efisien dalam berinleraksi dengan konsumen agar
produknya dapat dikenal di masyarakat luns (Andhika, 2019). Media komersial
yang dapat dijadikan sebagai wadah dalam promesi. pun bersgam mulai dari
Instagram, YouTube, Website, dan Facebook. Media tersebit umumnya digunakan
scbagai. fempat uniuk kegiatan promosi melalui video promosi_ (Puspitarini &
’\.mﬂ.lﬂwl - . i

Video promosi pada hal ini merupakan mm secara visual
vang didalamnya terdapat pesan untuk audiens dan bﬂmmmllﬂ
I:DWMWJ Hasil dari risel dan wawancara penulis TMWMD&
pgdaﬁ!ﬂmm 2023 di kampung satwa dengan Hanif Kumiawaen sebagai pendin
mmm mengstakan bahwa mereka sudah mempunyai mecﬂnphmus

h‘t!l Youdwbhe, Instagram, dan webriie. Mslilhnchul magih baru dan
mupﬁmal dalam melakukan promosi, maka diperiukan sebuah video promosi

ﬂ krestif agor dapat menarik minal audiens & W daersh maupun
internasional: Kampung satwa ini sudah aktif di medin YouTube nmhpun masih
tergolong media bant dengan telah membuat 31 video dengan 375 orang yang
mengikutinya. Hal ini akan menjadi poin tambah agar video tersebut dapat
menyebar ke beberapa daerah di di Indonesia maupun Internasional




Carmnbar 1.1 Video Profil Kompung Savea TV

Sumber: Kanal Yot Tehe Kampungz Sutwn TV

Kualitas pada video promosi kampung satwa sebelumnya sudah termasuk
baik. Namun, pada video terscbut masih belum terkonsep serta Genderung terlalu
banyak penjelasan lewst wawancarn. Schingga, tdak semus masyirakat bisa

menikmatinya

;i T R e -

Gambar 1.2 Grafik analisis YouTobe Kampung Setwa
Sumber: Kanal YouTube Kampung Sstwa TV
Berdasarkan data analisis, rata-rats durasi tonton tiga menit dengan
persentase penanyangan rata-rata sebanyak 23 2%. Dizgram grafik menunjukkan
bahwa waktu aktivitas penonton dan durasi awal hingga menuju ke enam menit

mengalami permasalzhan vaitu penurunan dikarerakan isi di dalam video. Hal



tersebut diakibatkan adanya penurunan drastis dari aktivitas penonton karena sudah
mulai jenuh dan bosan. Pada Segi penulisan scrips, setelah diteliti penyampaian
narasinya kurang tertata. Menurut (Widjaja, 2008) seorang penulis naskah
diharapkan memiliki kemampuan dan pengetahuan produksi program, jumalistik,
dan sebagainya sehinggn naskah yang ditulis mudah dipahami dan dapat diproduksi
dengan mudah dan cepal. Pada segi visual, video Kampung Satwa tersebut masih
ada beberapa footage yang tidak mengkﬂ umsur-unsur sinematik sehingga foorage
tersebut kurang pmdl:ujm'mg emkumﬂ‘mrmnaan dalam video tersebut
juga masih belum mpi dalam penye: +sehinggn ferkesan tidak rato karena
ada hnhu:pu foutage yang tﬁrhh krﬂng dan ado fponese yang terfalu gelap,
’qhnmﬂ:ﬂmﬂnm. Kmm]:ﬁ:dukm ialah nmagm m.rd.am ‘gambar sesuai
&nm konsep-konsep juga karakter dari sehuahj:mgmn acara, kameramen juga
pqdn unfuk memastikan setiap aspek pencahayaan dan aspek suara benar-benar
aman selama proses produksi berfangsung (Kutanto, 2017). Suam dalam video
tersehut hanya menggunakan Aacksomnd musik sebagai latar dan masih sedikit
dalam penggunaan sound effect. Oleh karena itu, video promosi yang sebelumnya
masih helun bisa membangun dromatisasi di setisp scene. Menuni Pratista, pada
whqh suam terutama musik memiliki ntme. Ritme mm‘fﬂ hq:h:hung}m
dengan ritme aksi serta ritme editing dalam film. Ritme sunra fidak hanya diiliki
ole musik. Tempo dialog sendiri-aantinya akan mamﬂih;tngj,ruhpndn ritme
(Pratista, 2017),

Sound dexign akan berperan dnlsm penataan dan penyusunan unsur suara
pada film, seperti dlainﬂ., lw.ﬁlk. ambiencey ﬂﬂ: md' effect, Sound design
memberikan  ketertarikan untuk membongun lensi emosional sertn  imajinasi
audiens seperti kecemasan, ketegangan, ketakutan dan lainnya yang diungkapkan

oleh tokoh pemeran. Hal tersebut akan dibantu dengan sewerrd effecs, musik, dan
dialog yang dihadirkan pada setiap adegan. Pada penambahan sownd design akan

membuat sebuah dramatisasi pada setiap adegan yang ada. Unsur dramatik sendiri
pkan melahirkan gerak - gerik dramatik pada centa serta pikiman sudiens.
Dramatisasi pada video promosi ini akan memberikan sebuah imajinasi tentang
berbagai informasi tentang Kampung Satwa Kedung Banteng, Dramatisasi poda



video ini akan mencangkup tentang konflik, suspense, curiosity dan sweprise
(Prasetyo, 2019).

Video kreatif ini akan menyajikan tentang berbagai mformasi, proses,
konsep, dan keterampilan tentang desa wisata kampung satwa Desa wisata ini
memiliki banyak potensi untuk dikenal secara global. Hal ini diknitkon dengan
banyaknva edukasi terkait satwa vang dilindungi dan mengenal akan lingkungan
yang sehal serta bnrbm macam konservasi ﬁhmnyn Video promasi ini juga
akan memperlibatkan tentang hwnﬂm yang ﬂimilih oleh Kampung Satwa,
Sebagaimana Kampung. : Slt“ satu-satinya di Indonesia yang
menghadirkan cdukasi satwa tumbuhan maupun lL#:uu.gm ekologinya: Oleh
Karena itu video promosi tersebur akan mengisi media komersial milik kampung
sitwa yaitu YouTubhe don fnstagram.

Pengguna You Tube saat ini dapat berpartisipasi untuk menngunggah video
membagikannya ke pengguna lain di seluruh dunia. Informasi yang ada
dlda.lm n'lmm pun beragam dibandingkan dengan media televis,, Hal yang
miembrat YouTube menjadi media yang sering digunakan masyarakat dikarenakan
aksesnya dapst melalui bermacam macam alat seperti personal komputer,
hamdphore, bahkan smari v (Andhika, 2019). Sﬂﬂthi"ﬂ}ifl‘m dengan

vmp'nm dalam sarann untuk mmcnri informasi. Tm mar'q'ﬂ:m media
sosial m m -ﬂmuhnmmuntul memm terban. fnsragram

sl inl !lpﬂh!‘nmempunjm! hi‘srﬂs atanpun usaha, mmmm uniuk melakukan

promosi melalui media ini (Oktayianus; 2019). @wkm memilih fnstagram
dikarenakan kemudahan dalam menawarkan produk ataupun ussha ke enlon

konsumen atau target pasamya. fnsfogram adalah sebuah sarana untuk media

komunikasi pemasaran dengan tidak terlalu mengeluarkan banyak vang, tenaga dan
juga waktu. Oleh karema ity media ini tepat untuk dijadikan sarana dalam
penyebaran informasi melalui video promosi kampung satwa (Kurnianto, 2020,

Video promosi ini bertemakan tentang desa wisata yvang berhubungan
tentang lingkungan hidup, satwa, dan konservasi. Tema ini diambil agar masyarakat



dapat menerima edukasi yang benar tentang lingkungan hidup. satwa, dan
Konservasi. Video promosi ini akan menggunakan video jenis featuwre agar menarik
untuk dilihat. Pada pembuatan video promosi ini. penulis berperan sebagai sound
design, Seorang Sound designer akan membual suara pada video menjadi lebih
dramatis dan dopat membantu dafam memberikan pesan kepada sudiens. Hal im




1.4. Manfaat
Manfaat yang diperoleh pada penulisan skripsi skema ini sebagai berikut.

1.4.1. Manfaat Teorltis

1) Karya video promosi ini sebagai svarat dalam memenuhi kelulusan
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